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KAJIAN FARMAKOGNOSTIK SIMPLISIA AKAR 

KARAMUNTING  

(Rhodomyrtus tomentosa Hassk.) 
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23.71.027443 
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ABSTRAK 

Kajian farmakognostik merupakan tahap awal dalam standarisasi bahan 

obat alam untuk menjamin identitas dan mutu simplisia. Karamunting 

(Rhodomyrtus tomentosa Hassk.) diketahui mengandung metabolit sekunder seperti 

flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid.  Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 

nilai parameter spesifik dan non spesifik akar Karamunting melalui pengujian 

farmakognostik guna memperoleh data karakteristik. Penelitian dilakukan secara 

eksperimen (experiment research) pendekatan laboratorium yang dilakukan dengan 

serangkaian percobaan. Hasil parameter pada pengamatan makroskopik akar 

Karamunting berbentuk akar tunggang, berwarna cokelat, tidak memiliki bau, 

melainkan bau khas lemah khas tumbuhan. Pengamatan mikroskopik fragmen yang 

terlihat yaitu sklerenkim, jaringan memanjang pada dinding dan pembuluh xilem 

yang memanjang sebagai jaringan pengankut. Pemeriksaan organoleptik pada 

serbuk simplisia menunjukkan serbuk berwarna cokelat, berbentuk serbuk, tidak 

berbau, dan rasa pahit. Pada penetapan kadar sari larut air 22,5±0,31% dan 

penetapan kadar sari larut etanol 22,2±0,17%. Hasil uji identifikasi senyawa kimia 

menunjukkan bahwa simplisia akar Karamunting positif mengandung alkaloid, 

flavonoid, saponin dan tanin. Hasil parameter non spesifik simplisia akar 

Karamunting diperoleh presentase susut pengeringan 8,07±0,12%, bahan organik 

asing 0,00%, kadar abu total 1,79±0,35%, kadar abu larut air 1,41±0,27%, dan 

kadar abu tidak larut asam 0,44±0,18%, yang menunjukkan bahwa simplisia 

memenuhi persyaratan mutu. 

 

Kata Kunci: Kajian Farmakognostik, Akar Karamunting, Parameter Spesifik, 

Parameter Non Spesifik 
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SIMPLIFIED PHARMACOGNOSTIC STUDY  OF 

KARAMUNTING ROOT  

(Rhodomyrtus tomentosa Hassk.) 

 

 SINTA WELAS ASTUTI  
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DIII Pharmacy Study Program, Faculty of Pharmacy, 

Muhammadiyah University of Palangkaraya 

 

ABSTRACT 

Pharmacognostic analysis serves as an initial stage in the standardization 

of natural medicinal materials to ensure the identity and quality of simplicia (crude 

drugs). Karamunting (Rhodomyrtus tomentosa Hassk.) is known to contain 

secondary metabolites such as flavonoids, tannins, saponins, and alkaloids. This 

study aimed to determine specific and non-specific parameters for Karamunting 

roots through pharmacognostic testing to obtain characteristic data. The study 

employed an experimental research design using a laboratory-based approach 

involving a series of experiments. Macroscopic observation revealed the 

Karamunting root to be a taproot, brown in color, and lacking a distinct odor other 

than a faint, characteristic plant scent. Microscopic observation of fragments 

revealed sclerenchyma, elongated wall tissues, and elongated xylem vessels serving 

as conducting tissue. Organoleptic examination of the simplicia powder showed it 

to be brown, odorless, and bitter in taste. Determinations of extractive values 

yielded 22.5 ± 0.31% for water-soluble extract and 22.2 ± 0.17% for ethanol-soluble 

extract. Chemical identification tests indicated that the Karamunting root simplicia 

tested positive for alkaloids, flavonoids, saponins, and tannins. Non-specific 

parameter results for the Karamunting root simplicia showed a loss on drying of 

8.07 ± 0.12%, foreign organic matter of 0.00%, total ash content of 1.79 ± 0.35%, 

water-soluble ash content of 1.41 ± 0.27%, and acid-insoluble ash content of 0.44 

± 0.18%, indicating that the simplicia met quality requirements. 

 

Keywords: Pharmacognostic Analysis, Karamunting Root, Specific Parameters, 

Non-specific Parameters 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang  

  Kajian farmakognostik merupakan langkah awal yang penting dalam proses 

identifikasi tumbuhan obat karena meliputi pengamatan makroskopik, mikroskopik, 

dan uji kimia sederhana terhadap simplisia yang digunakan. Melalui kajian 

farmakognostik, dapat diketahui karakteristik fisik dan kimia dari bahan tumbuhan, 

sehingga membantu memastikan keaslian, kemurnian, serta kualitas simplisia 

sebelum digunakan lebih lanjut dalam penelitian atau pembuatan sediaan herbal 

(Kusuma et al., 2018). 

Tumbuhan Karamunting (Rhodomyrtus tomentosa Hassk.) merupakan salah 

satu tumbuhan obat yang banyak ditemukan di wilayah tropis, khususnya di 

Indonesia seperti Kalimantan. Tumbuhan ini telah lama dimanfaatkan secara 

tradisional oleh masyarakat sebagai obat berbagai penyakit. Menurut Sinaga et al., 

(2019), Karamunting memiliki potensi medisinal yang tinggi karena mengandung 

berbagai senyawa metabolit sekunder yang berperan dalam aktivitas farmakologis. 

Kalimantan merupakan salah satu pulau di Indonesia yang dikenal dengan 

keanekaragaman hayatinya. Potensi tumbuhan obat dihutan Kalimantan adalah 

terbesar di berbagai kawasan hutan dengan tingkat keanekaragaman yang tinggi, 

beragam habitus dan bagian yang digunakan. Pengetahuan tentang tumbuhan yang 

berkhasiat obat telah diturunkan oleh nenek moyang kita dari satu generasi 

kegenarasi berikutnya berdasarkan pada pengalaman, pengetahuan dan 

keterampilan yang telah diwariskan secara turun temurun. Identifikasi yang tepat, 

jaminan kualitas, dan penetapan standar farmakognostik merupakan parameter 

yang sangat penting untuk evaluasi tumbuhan obat. Karakter makroskopis dan 

mikroskopis, studi fisikokimia, dan analisis flurosensi ini adalah langkah utama 

untuk untuk dilakukan evaluasi Perhitungan maksroskopis dan mikroskopis 

tumbuhan obat adalah langkah pertama untuk memastikan identitas dan tingkat 

kemurnian bahan tersebut (Majid et al., 2021). 

Karamunting memiliki berbagai jenis yaitu Melastoma malabathricum dan 

Rhoodomyrtus tomentosa Hassk. Tumbuhan M. malabathricum merupakan jenis. 
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tumbuhan dengan area penyebaran yang paling luas dibandingkan dengan jenis-

jenis lain dari genus Melastoma. Individu M. malabathricum banyak tumbuh di 

pinggir jalan, pinggir sungai, hutan sekunder, lahan kosong yang belum ditanami 

(Dona et al., 2020). Tumbuhan Karamunting (Rhodomyrtus tomentosa Hassk.) 

termasuk ke dalam famili Myrtaceae dan mempunyai nama internasional 

Rosemyrle. 

Karamunting adalah salah satu gulma yang paling bermanfaat. Buah, bunga, 

dan daun tumbuhan ini banyak digunakan untuk obat dan pewarna makanan alami 

(Ondagau et al., 2018). Akar Karamunting (Rhodomyrtus tomentosa Hassk.) 

merupakan bagian penting dari tumbuhan yang berfungsi dalam penyerapan air dan 

zat hara serta sebagai penopang tumbuhan. Berdasarkan morfologinya, akar 

Karamunting termasuk dalam sistem akar tunggang, yang ditandai dengan adanya 

satu akar utama yang tumbuh ke dalam tanah dan bercabang menjadi akar lateral. 

Akar ini memiliki warna coklat hingga coklat kehitaman dengan permukaan yang 

kasar dan berkayu, menunjukkan struktur yang kuat dan mampu bertahan pada 

kondisi lingkungan tertentu (Tjitrosoepomo, 2016). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fathul et al., (2025), pengujian 

kajian farmakognostik akar Karamunting spesifik dan non spesifik menunjukkan 

hasil pemeriksaan organoleptik pada serbuk simplisia menunjukkan bahwa serbuk 

berwarna cokelat,berbentuk serbuk, tidak berbau, dan rasa pahit. Pada identifikasi 

senyawa kimia simplisia akar Karamunting mengandung senyawa alkaloid, 

flavonoid, saponin dan tanin. Hasil pemeriksaan parameter non spesifik yang 

memenuhi standar yaitu pada penetapan susut pengeringan sebesar 8,07% (≤10), 

penetapan bahan organik asing sebesar 0,00% (≤2), penetapan kadar sari larut air 

sebesar 22,5% (≥18,2), penetapan kadar sari larut etanol sebesar 22,2% (≥15,0), 

penetapan kadar abu total sebesar 1,79% (≤8,4), penetapan kadar abu tidak larut 

asam sebesar 0,44% (≤1,5) dan penetapan kadar abu larut air sebesar 1,41%. 

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari simplisia buah Karamunting. 

Oleh karena itu, dilakukan uji farmakognostik akar Karamunting sehingga 

kelayakan pemanfaatan tumbuhan Karamunting yang merupakan kekayaan hayati 

bangsa kita dapat ditingkatkan. Tujuan yang hendak dicapai adalah penetapan 
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beberapa aspek kajian pada tumbuhan akar Karamunting diantaranya data 

morfologi, anatomi sel, golongan senyawa, analisis parameter spesifik, dan analisis 

parameter non spesifik pada akar Karamunting. Berdasarkan uraian tersebut, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Kajian Farmakognostik 

Simplisia Akar Karamunting (Rhodomyrtus Tomentosa Hassk.)” untuk dilakukan 

kajian farmakognostik berdasarkan parameter spesifik dan parameter non spesifik. 

1.2   Rumusan Masalah 

  Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana hasil kajian farmakognostik simplisia akar Karamunting 

(Rhodomyrtus tomentosa Hassk.) pada analisis parameter spesifik? 

2. Bagaimana hasil kajian farmakognostik simplisia akar Karamunting 

(Rhodomyrtus tomentosa Hassk.) pada parameter non spesifik? 

1.3   Batasan Masalah  

Uji farmakognostik yang dilakukan terdiri dari : 

1. Uji parameter spesifik, yang meliputi uji makroskopik (morfologi), uji 

mikroskopik (anatomi), uji organoleptik, kadar sari larut air, kadar sari larut 

etanol dan uji kandungan kimia (identifikasi flavonoid, alkaloid, tanin, steroid, 

saponin, dan triterpenoid).  

2. Uji parameter non spesifik, yang meliputi penetapan susut pengeringan, 

penetapan bahan organik asing, penetapan kadar sari, penetapan kadar abu total, 

kadar abu tidak larut asam, dan kadar abu larut air. 

1.4   Tujuan Masalah 

 Tujuan penenlitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui hasil kajian farmakognostik simplisia dan ekstrak etanol 

akar Karamunting (Rhodomyrtus tomentosa Hassk.) pada analisis parameter 

spesifik. 

2. Untuk mengetahui hasil kajian farmakognostik simplisia dan ekstrak etanol 

akar Karamunting (Rhodomyrtus tomentosa Hassk.) pada analisis parameter 

non spesifik.  
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1.5   Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat, yaitu: 

1. Bagi instansi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 

mahasiswa farmasi tentang kajian farmakognostik akar Karamunting 

(Rhodomyrtus tomentosa Hassk.), serta sebagai referensi bagi mahasiswa yang 

berminat meneliti tumbuhan tradisional melalui kajian farmakognostik. 

2. Bagi masyarakat 

Menjadi wadah informasi dan pengetahuan yang telah diuji secara 

eksperimental mengenai manfaat yang ada di akar karamunting (Rhodomyrtus 

tomentosa Hassk.). 

3. Bagi peneliti 

Menambah wawasan, pengetahuan, dan kemampuan dalam 

mengembangkan penerepan teori dari mata kuliah yang telah didapat. 
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